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ABSTRAK

Syahril Al-Rosyid, Konsep Pendidikan Islam Dalam rifgkatkan
Kecerdasan Emosional. Skripsi Fakultas Tarbiyah U$dinan Kalijaga
Yogyakarta, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwdapa pentingnya
konsep pendidikan Islam dalam meningkatkan kecardasmosional untuk
menentukan keberhasilan seseorang dalam kehidQpeim karena itu perumusan
strategi penerapan kecerdasan emosional dilakukedamd sistem pendidikan
Islam dengan tujuan utama untuk menumbuhkan kesandamosional anak didik
yang dalam pendidikan Islam adalah ditandai dehg@myaakhlak al-karimah.

Skripsi ini bersifat kajian kepustakaahilfrary Reseachdengan diserta
dengan kenyataan lapangan yang berdasarkan pagetaleman dan wacana yang
berkembang selama ini, terutama yang berkaitan aterigcerdasan emosi.
Sementara pendekatan yang di pakai dalam skripsadalah dengan metode
Content Analisys Hermeunetigitu jenis metode analisa yang menekankan pada
penelaahan atas isi kandungan teks berdasarkarispena Adapaun metode
analisa data yang penyusun pakai adalah metoddiifedan induktif.

Metode deduktif digunakan sebagai alat menganal&a yang bersifat
khusus, yang mempunyai unsur kesamaan, kemudiagugem melakukan
generalisasi menjadi kesimpulan yang bersifat unfsatangkan metode induktif
di gunakan sebagai alat atau cara untuk menariknkegan, yaitu berangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum, kemudian ditarikkesimpulan yang bersifat
khusus. Yakni menganalisa data dari mulai pengediaosi, kecerdasan emosi,
serta bagaimana pendidikan Islam seharusnya mangpperan untuk ikut
mengembangkanya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasarosonal sangat
berperan penting dalam penyelenggaraan proses dienti sebagai upaya
mengembangkan potensi dasar peserta didik dalangemdran tugas khalifah
agar berani dan mampu memecahkan masalah-masalatup@nnya, serta
berkemauan dan berkemampuan untuk meningkatkarsikapalirinya sebagai
manusia. Peran orang tua, sekolah, dan masyaradatndhal ini sangat
dibutuhkan dalam pengembangan pola berfikir anatu ygengan memberikan
arahan, bimbingan dan motivasi untuk mengembandiekatnya, diantaranya
adalah dengan menyediakan lingkungan pendidikag kandusif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara kualitas, pendidikan Islam hingga dewasadalah jenis lembaga
pendidikan yang masih berdaya lemah dalam membasgunber daya
manusia yang berkualitas. Bukti dari pernyataardidasarkan pada realitas
yang di antaranya bahwa dalam hal mengakses kemtpI&K, pendidikan
Islam selalu menjadi yang terbelakang. Di sampingdalam hal metodologi
dan orientasi pendidikan merupakan bagian yang iggga kini masih terus
menjadi bahan kajian yang paling krusial. Persoalabagaimana di atas
semakin jelas ketika pendidikan Islam yang ada saatfidak lagi mampu
mengimbangi tuntutan perkembangan masyarakat modataupun
kepentingan dunia global serta dinamika sosial yada

Dalam pada itu, menurut Prof. Dr. Zuhairini bahwgan dari pendidikan
Islam yang sedianya untuk melahirkan insan kamilgyanampu eksis di
segala zaman, sudah tidak lagi mampu menemukan ntomeya. Hal
demikian itu masih juga ditambah lagi dengan sispemdidikan Islam yang
dalam banyak hal tidak begitu berhasil membentulusi@a kreatif dan
dinamis, yang dapat maju seirama dengan lajunyapetan perubahan di

bidang teknologi dan sosial.

I Mansur IsnaDiskursus Pendidikan IslaniY ogyakarta: Pustaka Utama, 2001), him. 22



Adanya siswa yang terlibat dan menjadi korban rid&p seks bebas,
tawuran antar pelajar, adalah sekilas pandangak siedap yang justru terjadi
di lembaga pendidikan yamgptabeneberlabelkan Islam.

Lantas kiranya apa yang menjadi penyebab dari mgeakkejadian
sebagaimana yang telah disebutkan di muka? Dalaminhasalah satu
penyebabnya adalah sekolah sampai sekarang inhrtextalu menekankan
segi pengetahuan (kognisi), terlalu menekankanpeniing nilai akademik,
kecerdasan otak atau 1Q sajmtélectual Quotient Padahal pendidikan
seharusnya menyangkut seluruh aspek kemanusiaarti s8gi pengetahuan,
sosial, moral, religius, emosi (perasaan), dan haja

Sebaliknya, pendidikan yang lebih menekankan aspedsionalitas atau
kecerdasan emosi yang mengajarkan tentang integkiggujuran, komitmen,
visi, kreatifitas, ketahanan mental, kebijaksanadteadilan, prinsip
kepercayaan, penguasaan diri atau sinergi, danhpegapn terhadap orang
lain hingga kini belum juga dilakukan secara maksim

Kenyataan membuktikan bahwa orang yang pandai séoanitif, tetapi
karena hati, emosi dan juga kepribadiannya tidatatee mereka menjadi
gagal dalam hidup. Bahkan tidak jarang pula meteduat secara amoral
dan tidak adil. Ini terbukti dari banyaknya berbagmdak korupsi,
penyalahgunaan kekuasaan, dan lain sebagainya.

Maka terhadap realitas sebagaimana tersebut di atdah saatnya bagi

lembaga pendidikan Islam yang kaya akan konsepegom®jiwaan, budi

2 Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun I¢lEkarta: Arga, 2002), him. xiiii



pekerti, dan pembinaan mental untuk segera mekgtafungsinya sebagai
pengembang sisi emosional manusia ini lewat prpeedidikan. Hal ini perlu
dilakukan dengan segera agaut putyang dihasilkan betul-betul menjadi
pribadi-pribadi mandiri, yang siap eksis di setidipamika perkembangan
hidup modern. Lebih lanjut pembentukan kecerdasaosmnal manusia
menjadi penting karena emosi merupakan sumber tEfaat yang kita
miliki.

Emosi akan memberikan kita tentang hal-hal terpgntintuk manusia,
masyarakat, nilai-nilai, kegiatan dan kebutuhangyaremberi kita motivasi
keamanan, pengendalian diri dan kegigifatesadaran dan pengetahuan
tentang emosi memungkinkan kita memulihkan kehidugan kesehatan,
menyelamatkan keluarga, membangun cinta kasihuleses dalam pekerjaan
dan pendidikan.

Berkaitan dengan itu, dari berbagai penelitian jtejJah banyak terbukti
bahwa kecerdasan emosi memiliki peran yang jauim lpbnting ketimbang
kecerdasan intelektual (IQ). Memang bahwa kecerdagelektual telah ikut
berperan dalam membantu manusia dalam menjalankgas tkehidupan.
Akan tetapi, itu hanyalah syarat minimal untuk nter&eberhasilan.
Kecerdasan emosilah yang sesungguhnya mampu marigantseseorang
menuju puncak prestabi.

Dalam hal ini, pendidikan Islam pada dasarnya nikniildikasi-indikasi

teoritis yang mengarah pada pembinaan aspek ntastalan emosionalitas,

% Jeanne SegaRaising Your Emotional Intelligenc®wl Book, New York, 1997. Alih
Bahasa, Ary NilandariMelejitkan Kepekaan EmosiongBandung: Kaifa, 2000), him. 19
4 .
Ibid, him. xx.



seperti konsep akhlak, budi pekerti, religius, damohanian. Kecerdasan
emosional atauemotional intelligence itu sendiri menunjuk kepada
kemampuan mengenal perasaan kita sendiri dan peraseang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuangeieta emosi dengan
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengamgptain. Atau dapat
dikatakan keterampilan emosional dan sosial yangada ini oleh pakar
psikologi disebut kecerdasan emosional &motional QuotientEQ).>

Namun begitu, bukan berarti bahwa 1Q tidak dianggepting dan tidak
mempunyai bagian dalam upaya memberdayakan maiesiaanya tidaklah
bisa kita adutengkarkan sehingga menempati positawanan. Akan tetapi
keduanya berinteraksi secara dinamis baik padadtag konseptual maupun
di dunia nyaté. Demikian itu karena baik 1Q maupun EQ adalah surdbga
sinergis, sehingga tanpa yang satu, yang lain tidakjadi sempurna dan
tidak efektif. IQ tanpa EQ dapat membuat berhasitaiin nilai A dalam ujian,
tetapi tidak akan membuat keberhasilan dan kemajatm hidup. Sehingga
bisa kita simpulkan bahwa wilayah EQ adalah hubong@badi dan antar
pribadi; EQ bertanggung jawab atas harga diri, d&sn diri, kepekaan sosial
dan kemampuan adaptasi sosial.

Demikian juga dalam masalah keberhasilan kita dd&demdupan adalah
tidak ditentukan dari kemenonjolanan dari salalirsat, 1Q atau EQ. Akan
tetapi ditentukan oleh keduanya. Oleh karena itotuku mencapai suatu

keberhasilan perlu adanya keseimbangan antara kgalubllamun demikian

® Ibid, him. 76
% Ibid, him. 26



perlu untuk diingat bahwa melatih kebiasaan kofnitmumnya lebih mudah
dibandingkan melatih kecerdasan emosi. Sebagapledigthwa melatih orang
untuk mengoperasikan komputer, menghitung, menghal@tar dan
menghafal sederetan angka adalah lebih mudah ditgkah melatih orang
untuk menjadi konsisten, memiliki komitmen, bergritas tinggi, berpikiran
terbuka, bersikap jujur, memiliki prinsip, mempunyaisi, memiliki
kepercayaan diri, bersikap adil, bijaksana ataatkré

Dari uraian singkat diatas itulah penyusun tertamkuk menelusuri dan
menganalisa lebih jauh tentang proses pembentukasrdasan emosional
manusia pada umumnya dan terutama tentang bagaipgaaa pendidikan
Islam dalam membentuk kecerdasan sebagaimana dichaial demikian itu
karena penyusun yakin bahwa dalam diri tiap mantesisimpan berbagai
macam potensi yang terpendam. Maka sudah sewajdraga pendidikan
Islam melalui berbagai macam teori dan konsep yhrgali melalui filsafat
pendidikan Islam untuk mampu menggali berbagai nsitgang terpendam
dalam diri tiap manusia itu dalam rangka membemakusia yang berdaya,
berkualitas, dan bertanggung jawab.

Kita percaya bahwa pendidikan adalah dasar dakep@vangan ekonomi,
sains dan teknologi, menekankan dan mengurangi skaman dan
ketimpangan pendapatan, serta kualitas terhadagpdaiesin manusia pada
umumnya. Demikian juga bahwa sejumlah besar daxiy@mg kita ketahui

diperoleh dari proses belajar secara formal dilegaHambaga pendidikan.

" Ibid, him. xviii



Dan oleh sebab yang demikian itu, sudah selayakaliaa peran pendidikan
dalam kehidupan suatu masyarakat atau bangsa didakhnya sekedar
sebagai alih pengetahuan dan keterampttangfer knowledge and sRikaja,
melainkan juga sebagai alih nilai dan budayangfer of value and cultuye
Dari semua itu, maka konsep pendidikan atau sirgegdidikan bukanlah
semata-mata usaha penyiapan manusia pandai ()n&tsk manusia terampil
saja, tetapi juga manusia berkepribadian dan bestaud

Maka hal yang perlu untuk digarisbawahi di sini ladabahwa tujuan
pendidikan pastilah sinkron dengan tujuan hidupgbanyaitu melahirkan
individu, keluarga dan masyarakat yang shaleh segaumbuhkan konsep-
konsep kemanusiaan yang baik di antara umat mardaem mencapai
suasana saling pengertian dan saling menghardaj kansep-konsep yang
sesuai dengan budaya, peradaban, dan warisan eriat gemandangan
tentang alam, manusia dan visi hidup. Dan semuaedjalan dengan fokus
kajian penelitian ini, yaitu upaya membentuk dammrberdayakan manusia

melalui kecerdasan emosional atamotional quotien(EQ).

. Rumusan Masalah
Dari konsep teori yang ada dapat disusun sebuabsaimmasalah yaitu:
1. Bagaimana urgensi kecerdasan emosional dalam plesuaid
2. Bagaimana konsep pendidikan Islam dalam meningkatkaerdasan

emosional manusia (anak didik)?



C. Alasan Pemilihan Judul

Alasan penyusun menerapkan judul skripsi ini segersebut di atas

adalah:

1. Adanya gejala ketimpangan terhadap pembinaan daampanan anak
didik dalam proses pendidikan, dimana aspek kdgm&njadi satu-
satunya tujuan yang diprioritaskan. Padahal did@in juga
memberikan peran yang lebih besar lagi, yaitu emkesnanusiaan
yang dapat menumbuhkan jiwa komitmen, penghargadegritas,
kejujuran, dan potensi-pontensi lain seperti kfiasi dan
produktifitas.

2. Pada tataran konsep dan teori, pada dasarnya perdidlam sudah
begitu kompleks dan lengkap. Akan tetapi pada laglzerbagian
terdapat kekurangan dan kelemahan dalam upaya mémkb®anusia
(baca: anak didik) yang memiliki inisiatif dan riladlai humanisme.
Hal ini disebabkan lemahnya pendidikan Islam dataemcapai tujuan
yang semestinya, yaitu membentuk pribadi bermdratjiwa sosial,
dan kreatif serta produktif. Padahal sifat-sifat daya-daya itu hanya
dapat dimunculkan lewat pembinaan emosional. Dadigé&an Islam
sebenarnya memiliki nilai-nilai dasar itu dalam atasperasional dan
tujuan normatif pendidikannya seperti nilai dasénlaki, pembinaan
budi pekerti, mental religius, dan doktrin kepekaasial. Akan tetapi
perlu pengembangan secara sistematis dan aksegtdalea membina

seseorang (manusia atau anak didik).



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk
mencari kejelasan atas persoalan-persoalan selbegi&ut : yaitu untuk
merumuskan konsep pendidikan Islam dalam upayangkaikan kecerdasan
emosional.

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat mernbmanfaat baik
dalam menjalankan proses pendidikan dan dalam bpaid masyarakat,
maupun untuk khazanah perpustakaan, antara lain :

1. Memberikan sumbangan pemikiran pada sistem dan ekons

pendidikan Islam agar terarah dan mencapai citga-d#n idealitas
Islam dalam memberdayakan manusia (anak didik).

2. Sebagai tahap awal penelitian yang mencoba mengkd@n
pendidikan Islam terhadap upaya pembentukan kesandemosional
manusia, dan sebagai upaya masukan pada para igeaga dalam
memberikan transformasi nilai dan transfer ilmu getahuan lebih
ditekankan pada maksimalisasi potensi-potensi yargendam pada
emosi seseorang seperti kejujuran, integritas, jkeanitmen dan
kepekaan sosial, penghargaan terhadap orang lainddga-daya
kreatif, inisiatif serta produktif.

3. Mengupayakan formulasi konsep baru dan paradignra dalam
menjalankan proses pendidikan Islam yang betultmeéingarah pada

pemberdayaan manusia agar menumbuhkan dan mekghagilt put



yang siap bersaing dalam percaturan kehidupan madbenr tuntutan

era globalisasi.

E. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan penyusun, ada beberapa bakg telah
melakukan kajian dan penelitian tentang bagaimaemlmangun kecerdasan
emosional hingga menjadi karakter atau watak sasgorAkan tetapi dari
beberapa kajian yang ada itu, penyusun belum meitidap satu tulisan pun
yang mencoba mengelaborasi dan mengkorelasikanghesén tentang peran
pendidikan Islam terhadap upaya membentuk kecandasmosional tersebut,
lebih-lebih sampai saat ini masih belum ada kayang memberikan konsep
dan metode secara sistematis bagaimana menerapkand&san emosional
itu dalam sistem dan proses pendidikan.

Namun demikian, usaha-usaha ke arah itu telah ukk oleh Drs.
Mansur Isna, MA. dalam bukuny@iskursus Pendidikan Islania membahas
dan mengulas dalam satu bab bahasan di dalam bakeniang bagaimana
mempersiapkan strategi pengembangan kecerdasan emosiomlam
pendidikan. Hanya saja ulasannya sangat singkatnoempakan kutipan-
kutipan dari berbagai macam buku yang mengkajiatentemosional, akan
tetapi bahasan itu sudah cukup sistematis dan semaif untuk dijadikan
langkah awal penerapan pendidikan emosional dalatuas sistem

pendidikan berdasar pada konsep dan teori yang ada.
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Sejalan dengan usaha Mansur Isna, Jeanne Sedal,debrang doktor di
bidang psikologi klinis membuat terobosan untuk dasgagunakan potensi
insting dan kekuatan emosi dengan bukukigdejitkan Kepekaan Emosional
la mengurai dengan panjang lebar bagaimana kekeatasi dapat membantu
menciptakan hidup yang penuh integritas dan makmambentuk pribadi
yang kuat, menjalin hubungan yang penuh kasih denggsama, dan
mengembangkan kepekaan emosional aktif. Dalam bbhbkhusus ia telah
menunjukkan jalan untuk mempraktikkan teknik-teknikencerdaskan
emosional sejati, baik di rumah, di tempat kerjn dalam hubungan kasih.
Akan tetapi penerapan teknik-teknik itu dalam sistdan proses pendidikan
khususnya pendidikan Islam masih belum ia papask@ara jelas dalam bab
khusus.

Sarjana lain yang berusaha mengulas panjang lehtang kekuatan dan
kepekaan emosi adalah seorang pengusaha muda, iAanj& Agustian,
dengan bukunya yang monumentBgst Sellerdan mengundang komentar
para tokoh, yaituRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual, ESQ (Emosional Spiritual Quotieht Dengan tulisannya itu ia
menyelami kekuatan emosi seseorang yang maha dahdgiam
mengembangkan segi-segi kehidupan, atau yang iat sEmngan “rahasia
sukses® Yang menarik dari buku ini ternyata ia mampu meukad
kekuatan emosi dan kekuatan spiritual dengan akd@n dan berpijak pada

rahasia-rahasia yang ada pada 6 rukun Iman dakus telam.

8 Ary Ginanjar AgustianESQ him. 117-174
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Uraiannya yang begitu cukup rinci masih terkesapotmg-sepotong
yang mengulas tentang emosi secara sistematis.irtlatlikarenakan ia
mencoba mengaitkan kekuatan emosi dengan membangemntal,
ketangguhan pribadi dan ketangguhan sosial. Térlddgi ketiganya ia
leburkan dalam proses kepemimpinan, pembelajarasi, dan proses
pengorganisasian.

Usaha yang dilakukan ke arah pendidikan sebenaetsia ia bahas dalam
bab yang mencoba mengkolaborasi antara kepekaasi etangan proses
pembelajaran dan pengorganisasian, hanya saja dmatyas masih belum
mencakup secara keseluruhan dalam sistem dan k&egendidikan secara
holistik.

Masih terdapat sejumlah individu dan beberapa wdntig tertarik untuk
mengkaji tentang dimensi emosionalitas manusiaeBgia diantara mereka
yang pantas untuk disebut ialah Taufig Pasiak, aermyku monumentalnya
Revolusi IQ/EQ/SQ Antara Neurosains dan Al-Qur'@uku ini hanya
menyoroti dan menguak tirai misteri struktur damgsi otak yang amat
kompleks pada diri individu manusia. Walaupun ianjelaskan tentang
konsekwensi logis dari corak berfikir otak yangutumembentuk kecerdasan
intelektual (1Q), Kecerdasan emosional (EQ) danek#@san spiritual dan
arah sistem pedidikan, bahasanya hanya singkaedaatas.

Pada dasarnya, buku-buku yang membahas dan meisgartehtang

kepekaan emosi dan pengembangan kecerdasan enhopada umumnya

° Taufik Pasiak,Revolusi IQ/EQ/SQAntara Neurosains dan Al-Quran(Bandung:
Mizan, 2002), him. 120-122.
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merujuk pada bukiEmotional Intellegencekarya Daniel Goleman, sebagai
orang yang mengembangkan hasil temuan kontempbdeméh psikologi itu.
Buku yang menggemparkan ini merupakan sebuah rumhasil penelitian
yang cukup lama, sehingga la mampu mendefinisikanguarti cerdas yang
sesungguhnya. Goleman dengan sangat tegas menyaiakesisnya bahwa
orang yang sukses menjalani hidup ini karena ia ifiternara yang jarang
dimiliki orang yaitu kecerdasan emosiohal.

Jangkauan pembahasannya cukup dalam dan begituengamgkan,
karena dalam analisisnya itu, la menjelaskan sesatamatis tentang arti
kecerdasan emosional mulai dari fungsi emosi,coirikecerdasan emosional
dan penerapannya. Akan tetapi, bagaimana membkagkitdan
mengembangkan kecerdasan emosional dalam pendifkkasusnya sistem
sekolah) ia hanya menyinggung dan membahasnyacsgpsépotong dalam
beberapa bab dan sub-bab. Dalam artian, Golemammbeiembahasnya
secara rinci, sistematis, dan berunut sesuai dehgasep, sistem, dan
kelembagaan pendidikan yang ada, lebih-lebih dalateam pendidikan Islam.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Endah Farhati Ammti Jurusan
Kependidikan Islam 2001 dengan jud@motional Intelligence Dalam
Pendidikan Islam Bagi Anakia lebih menekankan pada pembahasan
hubungan antar individu dalam lingkungan keluargagy mana hubungan
tersebut sangat mempengaruhi kejiwaan anak dan alanyg akan terlihat

sampai kelak ketika ia menginjak usia dewasa. $wagang penuh kasih

% Daniel GolemanKecerdasan Emosionalih bahasa; T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1999), him. 45-48.
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sayang dan kondusif bagi pengembangan emosiongl lyarhasil dibangun
dalam sebuah keluarga akan membuat seorang anakpunberadaptasi
dengan dirinya sendiri, dengan keluarganya dan atengrasyarakat
sekitarnya.

Jadi, sejauh pengamatan dan sepanjang pengetadyunspn, belum ada
satu tulisan pun yang membahas tentang peran daikasi pendidikan Islam
dalam membangun emosi dengan bahasan deskripti|aki analitis dan
sistematis. Dan belum ada seorang pun pakar p&adidyang meneliti
potensi-potensi pendidikan Islam dari nilai-niltéike dan konsep religiusnya
yang mengarah pada pembinaan kecerdasan emosional.

Padahal pada potensi-potensi pendidikan Islam atuydk mengandung
nilai-nilai yang mengarah pada pengembangan kesandaemosional
manusia, yang pada gilirannya dapat menjadikan igiadh Islam sebagai
media pengembangan sumber daya manusia dengarpaadigma baru

melalui pendekatan pembinaan potensi-potensi emalsio

. Kerangka Teori
1. Pendidikan Islam
Pendidikan, kata ini dilekatkan pada Islam, telatiefinisikan secara

berbeda-beda oleh banyak pakar sesuai dengan péngandangan dunia
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(Weltenschauu)g masing-masing® Ahmad D. Marimba misalnya,
mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingaemjani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terbentukngpritbadian yang
utama menurut ukuran-ukuran IsldmSedangkan menurut Sayid Qutb
sebagaimana dikutip oleh Toto Suharto, menyataldmwa yang dimaksud
dengan pendidikan Islam adalah usaha untuk melakpkadekatan secara
menyeluruh terhadap wujud manusia baik dari segingmi maupun rohani
dalam melaksanakan tugas kehidupannya di buminiD@utb memandang
pendidikan Islam sebagai aktivitas yang berusahenahami diri manusia
secara total melalui berbagai macam pendekatdaandangka menjalankan
kehidupan di dunia inf®

Dari persepsi tentang pendidikan Islam sebagairdamaikan para tokoh
di atas, maka dapat kita simpulkan bahwa pendidilsdam didalamnya
terkandung sebuah tujuan mulia yaitu membentukilbagian manusia yang
Islami, yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
2. Kecerdasan Emosional

Istilah ini sebenarnya merupakan perkembangan Rgraeer yang selama
ini sangat populer dalam dunia psikologi, yang d#éedenganEmotional
Quotient(EQ) yang merupakan salah satu bagian dari tigardasan yang

akan membentuk kepribadiamanusia yang peranannya lebih besar.

= Azyumardi Azra,Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju MileniBaru,
(Jakarta:: Kalimah, 2001), him. 3
2 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslartBandung: Al-Ma’arif, 1989), him.
39
13 Toto SuhartoManusia dan Potensi Pendidikannya Dalam Perspekitif Filsaéaididikan Islam
Jurnal Pendidikan Islam Ta’'dib, (Fakultas Tarbiyah IAIN RaBatah, Palembang, Vol X No.01,
Juni 2005) him 95
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Ketiganya adalatlintelectual Quotient(IQ), Emotional Quotient(EQ), dan
Spiritual Quotient(SQ).

Kecerdasan emosional merupakan sesuatu yang mé&nupada
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan gsra®rang lain,
kemampuan mengelola emosi diri sendiri dan dalabuhgan dengan orang
lain.** Kecerdasan emosional merupakan himpunan bagidnkeeerdasan
sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasamamosi, baik pada
diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milasemuanya dan
menggunakan informasi ini untuk membimbing pikicem tindakan.

Menurut Jeanne Segdlwilayah kecerdasan emosional adalah hubungan
pribadi dan antar pribatt® Karena itu, secara operasional, seperti sudah
dikemukakan sebelumnya, kecerdasan emosional bigdikdn sebagai
kemampuan membawakan diri dalam kehidupan sosahlshubungan antar
pribadi pada dasarnya merupakan peristiwa-peristidalam konteks
kehidupan sosial.

Masih menurut Jeanne Segal, emosi dan akal adatbapian dari suatu
keseluruhan. Kecerdasan rasional dan kecerdasasi@mabadalah sumber-
sumber daya sinergis ; tanpa yang satu, yang id@k takan sempurna dan
tidak akan efektif. Kecerdasan rasional tanpa kizsan emosional dapat
membuat seseorang meraih nilai A dalam ujian, tetiglpk akan cukup

membuatnya berhasil dalam kehidup&n.

1 Taufik Pasiak,Revolusi IQ/EQ/SQ: Antara Neurosains dan Al-Qur'gdBandung:
Mizan, 2002), him.19

15 Jeanne Segaljelejitkan Kepekaan Emosiondlm. 26-27

% 1pid, him. 26
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Pandangan serupa dikemukakan oleh Daniel Golemagnuitnya,
Dalam artian tertentu seseorang mempunyai dua éasan, yaitu kecerdasan
rasional dan kecerdasan emosional. Dalam kaitarkéfierhasilan seseorang
dalam kehidupan ditentukan oleh keduanya. Namurdandakaitannya
kecerdasan emosional lebih memegang perananannitthéebabkan karena
intelektualitas yang merupakan pusat kecerdasaonedstidak akan bekerja
dengan sebaik-baiknya tanpa kecerdasan emosional.

Sebagai wujud dari potensi diri, ada lima kompongwkok yang
membentuk keutuhan kecerdasan emosional. Kelimap&oen dimaksud
adalah:

1. Kesadaran diri (self-awareness) yakni kemampuan mengetahui
kondisi diri sendiri, kesukaan, sumber daya, datwish Hal ini
mencakup kemampuan mengetahui emosi, amarah, kasedakut,
kenikmatan, cinta, dan malu.

2. Pengaturan dirgself-regulation) yakni kemampuan mengelola kindisi,
impulse, dan sumber daya diri sendiri, yang mengakemampuan
mengelola emosi amarah, kesedihan, takut, kenikmatimta, dan
malu.

3. Memotivasi diri (self-motivation) yakni kemampuan menata emosi
sebagai alat untuk mencapi tujuan, yang di dalamtemaapat
optimisme, percaya pada diri sendiri, perencanaasamdepan,

ketekunan, dan tahan menghadapi kegagalan daadrust

" Daniel GolemanKecerdasan Emosionalih bahasa; T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1999), him. 26
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4. Empati(empathy,) yakni kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan
kepentingan orang lain yang mencakup kemampuansail@aa yang
dirasakan orang lain, mampu memahami perspektifngoréain,
menumbuhkan hubungan saling percaya, dan menyldaradiri
dengan orang lain.

Keterampilan sosial(sosial skill) yakni suatu keterampilan yang
berkenaan dengan seni membina hubungan sosial engag lain. Hal ini
mencakup kemampuan menangani emosi dengan baika kieirhubungan
dengan orang lain serta dengan cermat membacaisitan jaringan sosial,
berinteraksi dengan lancar, damempergunakarketerampilan-keterampilan
ini untuk mempengaruhi orang ldih.

Dalam al-Qur'an, konsep kecerdasan emosional sgpeag dikemukakan
di atas ialah apa yang digambarkan sebagai "kepeka#in" . Al-Qur'an

menjelaskan hal ini dalam QS. Al-Hajj ayat 46:

P

~-E D R ,«/./” £ ,4",/./ LE 2. - 22 AR
GBI Ty 3 oNT O 2B &gl Oslans T 51 0I5 Ogaazi G GB Y

SN B S CoaR AN R T e
o5 yaal TY‘ﬁBMQW‘Q‘@g)in@E

Artinya: Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi islereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memiaheitau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat preyat? Karena
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapg Jauta, ialah hati
yang di dalam dad&

% bid, him. 58-59
9 Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnygBandung; Thoha Putra, 1989), him. 511
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Ayat ini dengan gamblang menjelaskan bahwa pengatabmpiris tidak
akan ada artinya jika tidak menghidupkan perse@s #epekaan batin
manusia mengenai keadaannya, potensi-potensinyaretako-resiko yang
dihadapiny&’ Dengan kata lain, kepekaan batin atau kecerdasasienal-
lah yang secara esensial memberi makna atas sp#iagalaman hidup

seseorang.

G. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atgiak pustaka. Dalam
penulisannya menggunakan buku-buku, jurnal, atalbsise yang berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan oleh penyusun.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini mengumpulkan data didasarkas data primer dan
data sekunder.
a. Data primer
Yang tergolong data primer dalam skripsi ini antama:
1) Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi datuSpESQ
Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Iskamya Ary Ginanjar
Agustian, 2)Melejitkan Kepekaan Emosionadkarya Jeanne Segal,
Ph.D., 3)Emotional Intellegence, kecerdasan emosional meadzp

Lebih Penting dari pada |I®arya Daniel Goleman, Ph.D.,

20 Fazlur RahmanTema Pokok Al-Quranter. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka,
1996), him. 51
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b. Data Sekunder

Sedangkan yang termasuk data-data sekunder didanitulisan-tulisan
atau karya-karya yang membahas tentang pendidi&lam | dan persoalan
kecerdasan emosional atamotioan quotien{EQ) seperti diantaranya ; 1)
Manusia dan Pendidikaroleh Prof. Dr. Hasan Langgulung, Bendidikan
dalam Perspektif Al-Qur'ankarya Dr. M. Nasir Budiman, MA) Watak
Pendidikan Islamoleh Drs. Hery Noer Aly, MA dan Drs. H. Munziey I8A,
4) Membebaskan Pendidikan Islatarya Drs. Ahmad Warid Khan, M.Ag, 5)
llImu Pendidikan Islan©Oleh Prof. H.M. Arifin, M.Ed, 6)The Emotion, Out
Line of A Theori{Pengantar Teori Emosikarya Jean-Paul Sartre, ditambah
dengan berbagai macam tulisan baik dari majalainajuatau artikel yang
jenis pembahasannya memiliki keterkaitan dengapskni.
3. Metode Analisis Data

Metode analisis adalah, proses pengorganisasianmdangurutkan data
kedalam kategori, pola dan satuan uraian dasanggdnidapat ditemukan
tema dan diru,muskan hipotesis kerja seperti yaegrahkan oleh dafa.
Dalam analisis data kualitatif, metode yang digamaldalam membahas
sekaligus sebagai kerangka berpikir dalam kajian adalah metode
"Deskriptis Analitis" yaitu suatu usaha untuk memgulkan data dan
menyususn data kemudian di usahakan pada adaniisaadan interpretasi

atau penafsiran terhadap data-data tersébut.

2L Lexy J. Moloeng Metode Penelitian Kualitatif(Bandung,: Remaja Rosda Karya,
1991) him. 103

2 Winarno SurachmadPengantar Penelitian limiah, Dasar Metode Tekh(iBandung:
Torsito, 1990), him. 139
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Dan adapun cara yang digunakan dalam analisiskdataatif yaitu:

a. Pola pikir deduktif, yaitu pola pikir yang berangldari pengetahuan
yang bersifat umum dan bertitik tolak pada pengetahyang umum
itu kita hendak menilai sesuatu yang khusus.

b. Pola pikir induktif, yaitu pola pikir yang berawdhri empiris untuk
mencari abstrak$? Lebih jelas lagi Sutrisno Hadi mendefinisikan
penalaran induktif yaitu metode berpikir berangkari fakta yang
khusus, peristiwa yang konkrit, kemudian dari fdlidieta atau
peristiwa-peristiwa yang khusus, itu ditarik getisesi yang sifatnya

umum?*

H. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini akan disusun dalam bebdapa Tiap-tiap bab
akan memuat beberapa sub bab sesuai dengan kepkdj@n yang akan
dilakukan, dengan sistematika penulisan sebag#iuer

Bab pertama berupa pendahuluan yang menjelaskan latar bejakan
masalah, pembatasan dan rumusan masalah, alasalihmeial atau urgensi
penelitian. Penegasan judul atau landasan te@i#s dikemukakan juga
dalam pendahuluan sebagai landasan pijak kajialanjgeya dipaparkan
pula tujuan dan manfaat penelitian, studi kepustakenetode penelitian, dan

sistematika pembahasan, sehingga posisi bab inin akemperjelas

23 Noeng Muhajdjir Metodologi Penelitian Kualitatjf(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
him. 93
24 Sutrino Hadj Metodologi Reseach (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 42



21

aksentuating(penekanan) atau titik bidik kajian yang akan dlkat dalam
skripsi ini.

Bab kedua, mengungkap secara deskriptif mengenai konsep gé&adi
Islam. Bahasan ini meliputi; pengertian, tujuam damber dasar pendidikan
Islam. Dan dalam bahasan ini akan disinggung muitahg eksistensi manusia
perspektif pendidikan Islam. Hal ini dimaksudkartuknmemperjelas obyek
kajian dalam skripsi ini.

Bab ketiga, merupakan pembahasan kecerdasan emosi. Bab inuahem
tentang pengertian emosi, perbedaan emosi, ragamsiehubungan emosi
dengan gejala kejasmanian, serta manfaat emosmdké&giatan belajar-
mengajar.

Bab keempat, merupakan kajian korelatif analisis tentang konsep
pengembangan kecerdasan emosi dalam pendidikam. IBEb ini merupakan
kajian korelasi kritis yang menjadi inti penelitigRripsi ini. Maka dari itu,
bahasan dalam bab ini mencakup tentang landas@&ndkesan emosi, konsep
pengembangan emosi, dan strategi dalam mengembakgkardasan emosi
dalam pendidikan Islam

Untuk menemukan wujud ideal pendidikan Islam yangampu
memberdayakan manusia (anak didik) sehingga betul-bberkualitas,
bertanggung jawab, peka kondisi sosial, dan manmgnghmargai hak-hak asasi
manusia dan nilai-nilai kemanusiaan, dalam baldigajikan pula paradigma

alternatif pendidikan Islam dalam upaya pemberdayaanusia.
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Bab kelima, adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dannssasan
atas pembahasan yang telah diperbincangkan dalaelukehan penulisan
penelitian. Bahasan ini sebagai jawaban terhadapalat@masalah yang

diajukan dalam pendahuluan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang penyusun sampaikan, makat ddiambil
kesimpulan bahwa:

1. Kecerdasan emosional sesungguhnya karunia Allah &pbada
manusia berkaitan dengan fitrahnya yang mengemhmast
kekhalifahan di muka bumi. Oleh sebab itu, urgetesierdasan
emosional berkaitan dengan penyelenggaraan peadidiklalah
sebagai upaya mengembangkan potensi dasar pestikaagar
berani dan mampu memecahkan masalah-masalah kehita
serta berkemauan dan berkemampuan untuk meningkatka
kapasitas dirinya sebagai manusia yang mempunyaidata
disamping untuk mengurusi dirinya untuk selalu t&apada
perintahNya, juga untuk menciptakan kedamaian, jkktFaan,
kelestarian bumi. Dengan demikian, tuntutan pekeitisekarang
dan masa depan harus diarahkan pada peningkatalitagkua
kemampuan intelektual dan emosional secara bersamaa

2. Konsep Pendidikan Islam dalam upaya mengembangkan
kecerdasan emosional melalui beberapa aspek diagtar
memberikan penanaman nilai-nilai fitrah dan menunkbn jiwa

beragama dalam diri anak sesuai dengan perkembalagiagialam
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kandungan hingga beranjak dewasa. Lembaga pendidiga
seyogyanya haus mempunyai program pendidkan yatensatis
dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan lpetakepada
anak agar mereka berkembang sesuai dengan potemgi ada
dalam dirinya. Masyarakat sebagai lingkungan sdsidiar juga
harus turut bersikap aktif dalam rangka menjagaHitanak dari
segala macam perbuatan salah. Sedari kecil, amglagasampai
diperlihatkan sesuatu yang secara prisipil melanggaan agama.
B. Saran-Saran
Dari beberapa kesimpulan yang penyusun uraikatagigalam hal ini
penyusun mencoba memberikan saran terhadap lempegdidikan
terutama yang berbasis pada nilai-nilai Islam temtabagaimana
seharusnya lembaga pendidikan berperan dalam upa@ngkatkan
kecerdasan emosional anak didiknya:
1. Pendidikan di upayakan untuk pertama kalinya sabagaya
penanaman nilai-nilai moral yang terkandung dalgamaa agama
Islam
2. Orang tua, sekolah dan masyarakat ikut berperata sklam
pengembangan berfiki, memberikan arahan, bimbingkam
motivasi kepada anak dalam mengembangkan bakathriig,
diantaranya adalah dengan menyediakan lingkungaudigikan
yang kondusif dalam upaya meningkatkan kreativiigjar anak.

Sudah menjadi sepatutnya ketiga usur penting ltetsgaitu
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keluarga, serkolah dan masyarakat membuat scetaldm rangka
menciptakan anak-anak yang kreatif, mandiri, daakidak mulia.

3. Konsep pendidikan yang selama ini kita kenal segogs lebih
memperhatikan pada aspek emosional peserta didiemda
membentuk pribadi yang selain mampu berpikir krjtiga mampu
berperilaku baik atau akhlakul karimah sebagaimakalak
Rasulullah Saw.

4. Tiga aspek seperti yang telah penyusun sebutk&mj k&luarga,
sekolah, dan masyarakat hendaknya saling bahu nemioatuk
bekerjasama saling menopang dalam rangka mencipglanana
yang kondusif untuk mendorong anak-anak menuju agerb
kreatifitas berpikir mandiri, berperilaku sopan,rtae memiliki

moralitas yang mulia.

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulilah. Dengan rahmat dan hidayaNymypsun
dapat menyelesaikan skripsi ini, meski bisa dilgilanasih jauh dari
kesempurnaan.
Penyusun cukup berterima kasih kepada banyak pyaak telah ikut
mendorong supaya saya segera menyelesaikan skrifierutama sekali
kepada perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang telarsedia
meminjamkan berbagai macam buku yang kami butuhkabagai

pelengkap referensi atas skripsi yang kami susunTidak ketinggalan
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pula, kepada para bapak dan ibu dosen, terutamak ba®sen
pembimbing, saya sangat berterima kasih sekali afersggala macam
ilmu pengetahun yang telah diajarkan kepada kami.

Harapan saya, semoga skripsi ini bermanfaat khasbagi saya
sebagai penyusun, dan masyarakat secara umumsqi@Egaiaca dan
penelaah. Amin.

Yogyakarta, 8 Agustus 2009.
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